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Abstract 

This article is a living Qur'an research on the phenomenon of the practice of using Al-Qur'an 

verses as a repellent for magic. The case is understood from a phenomenological perspective 

(based on existing phenomena) which is implemented from an understanding of the verses of 

the Qur'an. The practice of using these verses of the Qur'an as a treatment for patients affected 

by witchcraft or known as ngeruqyah. This study uses a qualitative approach, and as an 

analytical theory, the author uses Max Weber's theory of social action. Researchers directly 

studied the situation in the field by observing and interviewing several informants. This 

research concludes that an activity carried out communally or individually is classified as a 

type of rational instrumental action with several goals and has a subjective meaning to be 

spread to other parties involved in social activities. The purpose of me-ruqyah on sick people 

caused by magic is as a representation of the Qur'an, non-medical treatment, and can calm the 

hearts of ruqyah patients. In addition, ruqyah is also understood and used as a medium of 

preaching for patients who come, both those who are still in the process of ruqyah and those 

who have recovered. 
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Abstrak 

 

Artikel ini merupakan riset living Qur’an atas sebuah fenomena praktik penggunaan ayat-ayat 

Al-Qur’an sebagai tolak sihir. Kasus tersebut dipahami dengan perspektif fenomenologi 
(berdasarkan fenomena yang ada) yang diimplementasikan dari pemahaman atas ayat-ayat 

Al-Qur’an. Praktik penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an ini sebagai upaya pengobatan kepada 

pasien yang terkena sihir atau yang disebut dengan ngeruqyah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan sebagai pisau analisis penulis menggunakan teori Tindakan sosial 

Max Weber. Peneliti mempelajari secara langsung keadaan di lapangan dengan observasi dan 

interview dengan beberapa informan. Riset ini berkesimpulan bahwa suatu kegiatan yang 

dilakukan komunal maupun individual tergolong tipe tindakan rasional instrumental dengan 

beberapa tujuan serta memiliki pemaknaan subyektif untuk disebarkan pada pihak lain yang 

terlibat dalam sosial. Tujuan me-ruqyah kepada orang sakit yang diakibatkan sihir adalah 

sebagai reprentasi Al-Qur’an, pengobatan non medis, serta dapat menenangkan hati bagi para 

pasien ruqyah. Selain itu ruqyah juga dipahami dan dijadikan sebagai media dakwah untuk 

para pasien yang datang, baik yang masih proses ruqyah maupun yang sudah sembuh.  

 

Kata Kunci: Ruqyah, Pengobatan, ayat-ayat Al-Qur’an, Living 
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PENDAHULUAN  

 Banyak dari tradisi keislaman yang 

berkembang di Indonesia berasal dari 

pemaknaan atas Al-Qur’an, yang kemudian 

tradisi-tradisi tersebut dikaji melalui 

penelitian living Qur’an. Living Qur’an 

merupakan penelitian ayat Al-Qur’an yang 

melibatkan cabang ilmu-ilmu sosial untuk 

mempertimbangkan praktik tradisi di 

masyarakat yang dilatarbelakangi oleh ayat 

Al-Qur’an dalam pelaksanaannya. Living 

Qur’an hadir dari permasalahan dan 

dialektika yang berkembang secara individu 

maupun masyarakat yang berkaitan dengan 

implementasi Al-Qur’an1 kemudian menjadi 

tradisi yang dilestarikan.  

 Dalam Living Qur’an sendiri dikenal 

terdapat kajian yang bersifat informatif 

maupun perfomatif sehingga melalui 

elaborasi keduanya dapat digunakan untuk 

melihat praktik-praktik keagamaan yang 

secara langsung bersumber dari Al-Qur’an 

maupun tidak langsung yang bersumber dari 

spirit Al-Qur’an. Kegiatan ruqyah lahir dari 

pemahaman atas Al-Qur’an yang salah satu 

manfaatnya bisa digunakan sebagai media 

untuk mengobati penyakit yang berasal dari 

gangguan jin, tolak bala, menenangkan hati, 

mengusir setan dan jin serta untuk kebutuhan 

yang lainnya melalui ayat-ayat tertentu 

dalam Al-Qur’an.2  

 Praktik tersebut menunjukkan bahwa 

Al-Qur’an tidak hanya teks yang bisa dibaca, 

namun teks yang bisa dijadikan sebagai 

wasilah menuju sesuatu yang diinginkan. 

Termasuk untuk manfaat pengobatan, 

penangkal sihir, penenang jiwa dan lain 

sebagainya. Praktik pembacaan atas Al-

Qur’an berkembang dalam aspek-aspek 

kebutuhan hidup masyrakat dan biasa dikenal 

dengan living Qur’an. Artinya living Qur’an 

 
1 Ahmad Sawqi Kamal, “Tradisi Wajagan Di 

Pondok Pesantren Darussyifa Al-Futrih Sukabumi.,” 

Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, hal. 1. 
2 Lutvhiyah Romziana, “Santri Reception 

Against Samadiyah Recitation To Free The Torment 

akan mendorong kepada masyarakat dalam 

menghidupkan ayat-ayat Al-Qur’an terhadap 

unsur budaya dimasyarakat agar bisa 

diamalkan sesuai yang dibutuhkan.  

 Adapun tradisi Ruqyah sendiri 

terdorong dari ayat Al-Qur’an yang 

menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan 

Syifa’ (obat)3 sebagaimana disampaikan 

dalam surah Al-Isra’: 82 : 

َۙ ونلَن  
اۤءٌ وَّرنحْْنةٌ لِِّلْمُؤْمِنِيْن ا هُون شِفن زِّلُِ مِنن الْقُرْاٰنِ من نُ ن ن ون

اراً  سن  ينزيِْدُ الظِّٰلِمِيْن اِلََّ خن
Dan kami turunkan dari Al-Qur’an 

(sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang yang beriman, sedangkan bagi 
orang yang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan 
menambah kerugian  

Ayat tersebut dijadikan dasar 

pengetahuan bahwa Al-Qur’an memang 

benar berfungsi sebagai syifa’ (obat). 

Sebagian masyarakat meyakini hal tersebut 

dengan membuktikan kemanjuran ayat Al-

Qur’an sebagai obat. Salah satunya 

sebagaimana dilakukan oleh Muhammad 

Chudlori yang tinggal di desa Watesari 

Kecamatan Balongbendo Kabupaten 

Sidoarjo Jawa Timur. Dalam mengobati 

pasiennya, Muhammad Chudlori juga 

mengajak pasien untuk membaca Al-Qur’an 

dan berzikir sebagai media pengobatan yang 

dilakukan oleh pasien di saat sakit yang 

dideritanya kambuh. Setelah sembuh dengan 

beberapa kali Ruqyah, umumnya pasien 

diajak untuk mengikuti kajian kitab di 

rumahnya. Hal ini juga bisa digunakan 

sebagai media dakwah dalam menghidupkan 

agama Allah dalam Bahasa jawa disebut 

(ngurip-ngurip agomo).  
Penelitian menarik dilakukan 

setidaknya untuk menjawab beberapa 

Of The Grave,” Mushaf : Jurnal Tafsir Berwawasan 
Keindonesiaan 2, no. 2 (2022): hal. 1–19. 

3 Abd Basid,Fitriyah Hadi Lailatul, “Al-

Qur’an Dan Pengobatan Tradisional: Studi Living 

Qur’an Pada  Masyarakat Probolinggo Jawa Timur,” 

Jurnal Ulunnuha 11, no. 2 (2022): hal. 95–109. 
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pertanyaan, bagaimana praktik penggunaan 

ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media ruqyah 

Muhammad Chudlori? Riset ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

terjun langsung mempelajari keadaan 

lapangan untuk bisa interaksi, interview dan 

observasi lingkungan sosial, serta 

pengamatan data-data dan literatur terkait. 

Intinya, pendekatan penelitian ini 

menekankan pada data-data kualitatif dalam 

bentuk kata-kata bukan merupakan angka-

angka yang berupa acuan dan perilaku obyek 

yang diteliti.4 

 Dalam lingkup penelitian living 

Qur’an, penelitian ini bukanlah hal baru. 

Beberapa peneliti sebelumnya tentang kajian 

living Qur’an atas penggunaan ayat-ayat Al-

Qur’an sebagai media ruqyah telah dibahas 

oleh para peneliti sebelumnya, seperti 

penelitian Syaiful Fuad dengan judul “Terapi 

Bacaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Obat Utama 

Orang Yang Sakit.” Dalam penelitian 

tersebut Syaiful meneliti praktik terapi 

Jam’iyyah Ruqyah Aswaja cabang Sidoarjo. 

Dalam penelitian ini, Syaiful mengatakan 

bahwa pengobatan melalui terapi Jam’iyyah 

Ruqyah cabang Sidoarjo menjadikan Al-

Qur’an sebagai sumber utama atau obat satu-

satunya dalam penyembuhan penyakit yang 

telah diderita oleh pasien. Dalam 

penelitiannya Syaiful lebih detail 

menjelaskan tentang ayat-ayat ruqyah, tata 

cara dan adab dalam ruqyah serta efek-efek 

yang terjadi setelah ruqyah. Syaiful lebih 

menfokuskan pembahasan mengenai praktik 

ruqyah sendiri tanpa mengulas sisi 

instrumental.5  

 Penelitian sejenis juga dilakukan oleh 

Luthfiatul Ainiyah dengan judul 

 
4 Mahfidzatun Nabilah, “Tradisi Menjaga 

Kuburan Seorang Yang Baru Meninggal Di 

Masyarakat Desa Wringin Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso (Studi Living Hadits),” Al 
Dhikra | Jurnal Studi Qur’an Dan Hadis 4, no. 1 (2022): 

hal. 1–19  
5 Saiful Fuad, “Terapi Bacaan Ayat Al-

Qur’an Sebagai Obat Utama Orang Yang Sakit,” 

Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019, hal. 1. 

“Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur‘an Sebagai 

Pengobatan (Studi Living Qur‘an Praktik 

Ruqyah Oleh Jam‘iyyah Ruqyah Aswaja 

Tulungagung)”. Dalam penelitian tersebut, 

Luthfiatul meneliti praktik pengobatan di 

Jam‘iyah Ruqyah Aswaja yang berada di 

Tulungagung. Ainiyah menemukan bahwa 

penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an itu sebagai 

bukti dari pengamalan yang telah dipercaya 

umat Muslim pada umumnya, yaitu Al-

Qur’an sebagai syifa’ (obat). Dalam 

penelitian ini Ainiyah menfokuskan untuk 

membahas tentang pengamalan ayat-ayat Al-

Qur’an sebagai ayat ruqyah dan 

menceritakan tentang pengalaman pasien 

terhadap ayat Al-Qur’an yang digunakan 

dalam proses penyembuhan penyakitnya.6  
 Tradisi living Qur’an yang 

menjadikan ayat Al-Qur‘an sebagai sumber 

rahmat dan obat penawar (Syifa’) juga 

dibahas oleh Umar Latif dengan judul 

penelitian “Al-Qur‘an Sebagai Sumber 

Rahmat dan Obat Penawar (Syifa’) bagi 

Manusia.” Dalam penelitiannya Umar 

mengungkapkan bahwa Al-Qur‘an sebagai 

rahmat dan obat penawar bagi manusia 

terletak pada pemahaman manusia terhadap 

kandungan ayat-ayatnya. Kesiapan manusia 

atas kebenaran ayat Al-Qur‘an dan 

penolakannya. Hal itu dianggap sebagai 

bentuk rahmat dan obat penawar. Umar 

hanya membahas mengenai kandungan 

makna Al-Qur‘an tanpa menyinggung 

praktik yang dilakukan masyarakat yang 

menjadikan Al-Qur‘an sebagai obat.7  

 Dengan demikian, sangat jelas jika 

penelitian ini memiliki perbedaan dari sisi 

atau objek dan materi, sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa penelitian ini 

6 Luthfiatul Ainiyah, “Penggunaan Ayat-

Ayat Al-Qur‘an Sebagai Pengobatan (Studi Living 

Qur‘an Praktik Ruqyah Oleh Jam‘iyyah Ruqyah 

Aswaja Tulungagung).,” Tulungagung : IAIN 
Tulungagung, 2019, hal. 1. 

7 Umar Latif, “Al-Qur’an Sebagai Sumber 

Rahmat Dan Obat Penawar (Syifa’) Bagi Manusia,” 

Jurnal Al-Bayan: Media Kajian Dan Pengembangan 
Ilmu Dakwah 20, no. 2 (December 22, 2014): hal. 1, 

https://doi.org/10.22373/albayan.v20i30.125. 
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dapat dijadikan pembahasan yang relevan 

serta sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya. Adapun sebagai pisau analisis 

penelitian ini menggunakan teori tindakan 

sosial Max Weber yang menekankan bahwa 

suatu tindakan sosial tidak lepas dari tujuan 

yang hendak dicapai dan pemaknaan 

subyektif. Menurut Weber tindakan sosial 

yang dilakukan oleh seseorang dapat 

mempengaruhi orang lain yang memiliki ciri 

pemaknaan subyektif, bersifat nyata, 

memberikan pengaruh positif, mempengaruhi 

orang lain agar ikut serta, sebagai suatu 

respon atas tindakan orang lain.8 

 

PEMBAHASAN 

Living Qur’an 

 Posisi kajian living Qur’an 

merupakan bagian dari penelitian sosial 

agama yang fokusnya bukan kajian teks 

sebagaimana kajian Al-Qur’an selama ini. 

Kajian ini memberikan pengetahuan baru 

bagi para akademisi studi Al-Qur’an terhadap 

langkah metodologisnya khususnya 

mengembangkan kajian yang lebih 

menyentuh pada aspek perilaku masyarakat.9 

Living Qur‘an bermula dari fenomena Qur‘an 

in Everyday Life, yakni makna dan fungsi Al-

Qur‘an yang  dipahami dan dialami 

masyarakat muslim.10 Jika ditinjau dari segi 

bahasa, living Qur’an adalah gabungan dari 

dua kata, yaitu living (hidup) dan Qur’an 

(kitab suci umat Islam) sedangkan secara 

istilah living Qur’an adalah Teks Al-Qur’an 

yang hidup dalam masyarakat berupa respon 

masyarakat terhadap teks Al-Qur’an dan 

hasil penafsiran seseorang. Living Qur’an 

 
8 Mahfidzatun nabilah, “Tradisi Menjaga 

Kuburan Seorang Yang Baru Meninggal Di 

Masyarakat Desa Wringin Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso (Studi Living Hadits),” Vol. 4, 

No. 1, hal. 8.  
9 Adrika Fithrotul Aini, Pengantar Kajian 
Living Qur’an, Cet-1 (Tiwet - Kalitengah-

Lamongan-Jawa Timur: Pustaka Djati, 

2021), hal. 66. 
10 Fajarudin Akhmad, “Metodologi Penelitian 

The Living Qur’an Dan Hadis,” Jurnal Institut Agama 
Islam Negeri Metro Lampung, n.d., hal. 2. 

sebenarnya mencoba mengungkap fenomena 

yang berkait dengan Al-Qur’an yang hidup di 

masyarakat.11 

 Kajian di bidang Living Qur’an 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan wilayah objek kajian Al-

Qur’an. Jika selama ini ada kesan bahwa 

tafsir dipahami harus berupa teks grafis 

(kitab atau buku) yang ditulis oleh seseorang, 

maka makna tafsir sebenarnya bisa diperluas. 

Tafsir bisa berupa respons atau praktik 

perilaku sesuatu masyarakat yang diinspirasi 

oleh kehadiran Al- Qur’an. Di sisi lain adalah 

bahwa kajian living Qur’an juga dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah dan 

pemberdayaan masyarakat, sehingga mereka 

lebih maksimal dalam mengapresiasi Al-

Qur’an.12 

 

Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an sebagai 

Ruqyah 

 Ruqyah adalah satu bentuk 

penyembuhan yang berbasis Islam, dimana 

penerapannya didasarkan pada bimbingan Al-

Qur’an dan hadis, dengan kata lain dalam 

prosesnya  adalah  menggunakan  bacaan  

ayat-ayat  Al-Qur’an  dan  do’a-do’a  yang 

dianjurkan  oleh  Rasulullah Saw.13 Filosofi 

diterapkannya Ruqyah sebagai salah satu 

bentuk penyembuhan penyakit rohani berupa 

kesurupan adalah karena dalam proses 

Ruqyah melibatkan unsur-unsur spiritual  

yang  dapat  memenuhi  kebutuhan  pasien  

dan  mencapai  keadaan  yang diharapkan. 

Hal tersebut dikuatkan oleh Dedy dalam 

artikelnya, bahwa Ruqyah sebagai 

pengobatan dan penyembuhan suatu penyakit 

11 Itmam Aulia Rakhman, “Living Qur’an 

Study in the Kliwonan Santri PP Tradition. 

Attauhidiyyah Sheikh Armia Bin Kurdish Tegal | 

Madaniyah,” Jurnal Madaniyah 9, no. 1: hal. 25–26. 
12  Aulia Rakhman, "Living Qur'an: Study in 

the Kliwonan…" hal. 26. 
13 Alfiyah Laila Afiyatin, “Ruqyah Sebagai 

Pengobatan Berbasis Spiritual Untuk Mengatasi 

Kesurupan,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling Dan 
Dakwah Islam 16, no. 2 (2019): hal. 219.  
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identifikasinyasangat ditekankan pada 

dimensi internal  manusia, yaitu berupa 

kebutuhan kesadaran spiritualnya.14 

 Dalam sejarahnya pengobatan 

alternatif menggunakan doa dan ayat-ayat 

Al-Qur’an telah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad Saw dan para sahabatnya. Dalam 

sebuah hadis para sahabat Rasulullah Saw 

pernah menggunakan surah Al-Fatihah dan 

Al-Ikhlas sebagai media me-ruqyah untuk 

mengobati penyakit yang disebabkan oleh 

hewan berbisa hingga sembuh, bahkan 

mereka meminta bayaran dari Ruqyah dan 

membaginya kepada Nabi Muhammad Saw. 

Nabi juga pernah me-Ruqyah diri sendiri 

ketika ia sedang demam dengan surah-surah 

al-muawwidhatain (Al-Falaq dan An-Nas). 

Dari para sahabat hingga sekarang Ruqyah 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an tertentu 

telah dipraktekan sebagai media pengobatan 

penyakit seiring dengan berkembangnnya 

zaman dan penyakit lainnya yang terdeteksi 

ataupun tidak. Ruqyah adalah metode 

penyembuhan dengan cara membacakan 

sesuatu pada orang yang sakit akibat ain, 
sengatan hewan berbisa, gangguan kejiwaan, 

sihir, kerasukan dan gangguan jin.15 

 Al-Qur‘an dapat digunakan sebagai 

bagian dari perilaku sehari-hari, sebagai 

alasan karena adanya praktik pemaknaan Al-

Qur‘an yang tidak mengacu pada pemahaman 

atas pesan yang tersurat, tetapi berlandaskan 

anggapan adanya fadhilah (keutamaan) dari 

element-element tertentu dan teks Al-Qur‘an 

bagi kepentingan praktik kehidupan 

keseharian manusia. Al-Qur‘an memenuhi 

banyak kegunaan dalam kehidupan bagi 

semua kaum terutama kaum muslim, sebagai 

pembela kaum tertindas, pengontrol tindakan 

 
14 Dedy Susanto, “Dakwah Melalui Layanan 

Psikoterapi Ruqyah Bagi Pasien Penderita 

Kesurupan,” Konseling Religi: Jurnal Bimbingan 
Konseling Islam 5, no. 2 (January 2015): hal. 324. 

15 Muhammad Ardianto, “The Concept Of Jin 

And Ruqyah According To The Komunitas Keluarga 

Besar Ruqyah Aswaja: The Study Of Living Qur‘An.,” 

Mushaf: Jurnal Tafsir Berwawasan Keindonesiaan 2, 

no. 1 (2021): hal. 87–163. 

dhalim, penyemangat perubahan, 

penentereman hati, obat (syifa’) untuk 

terkena gangguan jin atau setan.16 

 Dalam ilmu Psikoterapi dampak bagi 

orang yang terkena gangguan jin akan 

mengalami gangguan tidur. Adapun 

gejalanya sebagai berikut: a) tidak dapat 

tidur kecuali setelah kendornya persendian 

dalam waktu yang lama, b) gelisah, sering 

terbangun dari tidur waktu malam, c) kondisi 

tertekan atau terhimpit, bermimpi melihat 

sesuatu yang membuatnya gundah dan ingin 

meminta tolong, tetapi tidak mampu, d) 

sering bermimpi seram, e) bermimpi melihat 

binatang seperti kucing, anjing, singa, unta, 

ular musang dan tikus, f) menggigit dengan 

gigi taringnya ketika tidur, g) tertawa, 

menangis, atau berteiak ketika tidur, h) 

mengaduh ketika tidur, i) berdiri dan berjalan 

tanpa sadar ketika tidur, j) bermimpi seakan 

dia akan jatuh dari tempat yang tinggi, k) 

bermimpi melihat dirinya berada di kuburan, 

tempat sampah, atau jalan yang mengerikan, 

l) bermimpi melihat orang-orang yang aneh, 

seperti orang-orang yang berpostur sangat 

pendek atau tinggi, atau orang-orang yang 

serba hitam, dan, m) bermimpi melihat 

gambar atau lukisan.17 

 Sedangkan gejala yang muncul di luar 

kondisi tidur sebagai antara lain, hilangnya 

kendali diri secara menyeluruh baik dalam 

bentuk kelumpuhan fisik, maupun fungsi 

kesadaran, seperti penyakit ayan, ataupun 

yang diasumsikan orang awam sebagai sakit 

gila. Bahkan terkena gangguan secara parsial 

yang bisa muncul dalam bentuk sakit kepala 

yang berkelanjutan, dengan catatan bahwa 

gangguan tersebut tidak berhubungan dengan 

gangguan mata, telinga, hidung, gigi, 

16 Abd Basid, “Peningkatan Tarif Hidup 

Layak Melalui Produktivitas Bekerja Perspektif Al-

Qur‘An,” . . Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan 
Hadis 12, no. 21 (2020): hal. 92–174. 

17 Susanto, “Dakwah Melalui Layanan 

Psikoterapi Ruqyah Bagi Pasien Penderita 

Kesurupan,” hal. 318. 
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tenggorokan, atau perut, atau bisa disebut 

sebagai penyakit pada salah satu anggota 

tubuh, sementara pihak medis tidak 

mendeteksinya. Ciri lain dari ganguan 

tersebut konon bisa linglung, lemas atau 

loyo, dan seakan-akan ada yang 

menghalanginya untuk berzikir kepada Allah, 

melaksanakan shalat, dan hendak 

melaksanakan ketaatan. Sementara dari 

perspektif agama Islam, gangguan jin 

biasanya terjadi pada orang-orang yang 

mengalami kondisi-kondisi sebagai berikut: 

takut yang berlebihan, marah yang tak 

tertahankan, sedih yang mendalam, kelalaian 

yang melenakan, memperturutkan nafsu 

syahwat.18 

   

Praktik Ruqyah Muhammad Chudlori di 

Watesari 

 Muhammad Chudlori atau yang 

poupler dipanggil Ustadz Chudlori lahir di 

Sidoarjo pada tanggal 16 Agustus 1956, 

tepatnya di Desa Watesari Dusun Watesari. 

Di rumahnya diadakan kajian rutin kitab 
Hikam setiap hari Sabtu dan Kajian Tafsir 

Al-Qur’an setiap sebulan sekali di hari Sabtu. 

Jama’ah majelis sebagian besar adalah pasien 

yang berhasil sembuh setelah melakukan 

beberapa kali pengobatan dengan ruqyah di 

rumahnya. Ia mempunyai ilmu pengobatan 

tersebut konon keturunan dari buyutnya yang 

terkenal sakti pada zamannya. Tetapi bukan 

dari faktor keturunan saja, semasa mudanya 

tidak pernah uzur berpuasa bahkan sampai 

sekarang dan menyendiri ditempat sepi untuk 

melakukan wirid hingga selesai masa tirakat-
nya.19  

Semasa mudanya ia tidak ada niat 

untuk menjadi seorang ustadz dan peruqyah, 

karena di usia mudanya bergelut dalam dunia 

bisnis. Di tengah-tengah masa bisnis, ia 

banyak diminta masyarakat setempat untuk 

mengobati pasien-pasien yang menderita 

penyakit non medis. Awalnya menolak tetapi 

 
18  Susanto, “Dakwah Melalui Layanan 

Psikoterapi Ruqyah Bagi Pasien Penderita 

Kesurupan.." hal. 318–19. 

dengan landasan untuk menolong orang-

orang yang membutuhkan dan sebagai media 

dakwah ia mulai terjun didunia ruqyah. 

Pasiennya tidak hanya masyarakat setempat, 

mayoritas adalah warga luar desa, luar kota 

bahkan ada beberapa pasiennya yang berasal 

dari negara tetangga seperti Malaysia dan 

Singapura. Dalam pengobatannya ia tidak 

pernah menarik uang sepeserpun untuk 

pasiennya karena memang benar-benar 

berniat untuk menolong orang lain.  

Pengobatan melalui Ruqyah yang 

dilakukan Muhammad Chudlori ini 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

sholawat syifa’ yang dibacakan melalui 

media air, kemudian diminumkan kepada 

pasien yang akan diruqyah. Menurutnya me-
ruqyah itu sesuai dengan firman Allah Swt. 

dalam firman-Nya Q.S Al-Isra’: 82 : 

َۙ ونلَن  
اۤءٌ وَّرنحْْنةٌ لِِّلْمُؤْمِنِيْن ا هُون شِفن زِّلُِ مِنن الْقُرْاٰنِ من نُ ن ن ون

اراً  سن  ينزيِْدُ الظِّٰلِمِيْن اِلََّ خن
Dan kami turunkan dari Al-Qur’an 

(sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang yang beriman, sedangkan bagi 
orang yang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan 
menambah kerugian. 
 Ayat demikian memberikan pesan 

bahwa Allah telah memerintahkan kepada 

umat Islam untuk menggunakan Al-Qur’an 

sebagai obat segala penyakit. Meski 

demikian, menurut Muhammad Chudlori jika 

setelah melakukan ikhtiar dengan me-ruqyah 

belum juga sembuh maka seseorang perlu 

melakukan ikhtiar lainnya seperti periksa ke 

dokter karena mungkin sakit yang dirasakan 

pasien merupakan sakit medis yang 

membutuhkan dokter sebagai jembatan 

sembuhnya seseorang yang sakit.  

 Meskipun Muhammad Chudlori 

melakukan praktik pengobatan dengan 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, ketika 

sakit ia tetap minum obat dari dokter. 

Karena, menurutnya penyakit yang bisa 

19 Tirakat menurut KBBI atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah menahan hawa nafsu (seperti 

berpuasa, berpantang)  
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disembuhkan adalah penyakit non medis 

karena gangguan jin dan yang disebabkan 

karena penyakit medis yang bercampur 

dengan gangguan jin. Dalam prakteknya, ia 

juga mempunyai resiko terkecil, sampai 

resiko paling besar yaitu ketika me-ruqyah 

seseorang yang pasien tersebut terkena sihir 

atau santet dari dukun, tidak jarang dukun 

yang menyantet pasien tersebut akan ikut 

menyantetnya, bahkan lebih parahnya bisa 

terkena kepada keluarganya.  
 Muhammad Chudlori juga 

menyampaikan bahwa tidak hanya orang 

terganggu jin dan santet saja, tetapi penyakit 

psikis juga dapat disembuhkan melalui ayat-

ayat Al-Qur’an. Banyak dari pasien yang 

mengalami perubahan drastis setelah 

diruqyah. Ada pasien yang datang tidak bisa 

jalan setelah diruqyah kemudian bisa jalan, 

ada pasien yang datang tidak bisa 

menggerakkan kakinya ketika pulang bisa 

menggerakkan kakinya, ada pasien yang 

datang tidak bisa duduk kemudian pulang ia 

bisa duduk.  

 Selain penyakit psikis ruqyah juga 

bisa digunakan untuk menyembuhkan 

penyakit medis dengan syarat harus dengan 

hati yang pasrah dan tawakkal kepada Allah, 

insya Allah lantaran ayat-ayat Al-Qur’an 

yang digunakan untuk me-ruqyah guna 

menenangkan hati seseorang. Itu semua 

karena keajaiban ayat-ayat Al-Qur’an 

sebagai syifa’ (obat). Muhammad Chudlori 

mengatakan bahwa proses me-ruqyah itu 

tidak cukup satu kali, melainkan ada proses 

yang bertahap untuk bisa sembuh tetapi 

dalam prosesnya tidak pernah menyuruh 

balik pasiennya untuk di ruqyah kembali, ia 

membebaskan semua pasiennya, ketika 

dirasa belum sembuh dan butuh di ruqyah 

maka akan tetap me-ruqyah pasiennya jika 

pasien tersebut menginginkan itu. Dalam 

pengobatannya, Muhammad Chudlori hanya 

melayani orang yang datang ke rumahnya 

untuk di ruqyah, bahkan tidak pernah seperti 

selayaknya rumah praktek ruqyah yang 

mempromosikan prakteknya melalui media 

Papan Pengumuman ataupun media lainnya. 

 Dalam prosesi ruqyah yang dilakukan 

Muhammad Chudlori, sebelum me-ruqyah 
pasien diberi air syifa’ yang telah dibacakan 

surah Yasiin dan Ash- Shaffat. Ketika dalam 

proses me-ruqyah pasien dianjurkan 

membaca tasbih, tahmid, tahlil, dan istighfar 
jika tidak mampu pasien hanya dianjurkan 

melafazkan kalimat Allah jika tidak bisa 

maka pasien hanya disuruh mengingat Allah 

dalam hatinya. Kemudian Muhammad 

Chudlori membacakan ayat-ayat ruqyah.  

 Adapun ayat-ayat yang biasa 

digunakan dalam prosesi ruqyah yang 

diistilahkan sebagai ayat syifa’, sebagai 

berikut: 

يْطنانِ الرَّجِيْمِ   انعُوْذُ بِِلِله مِنن ألشَّ
Surah Al-Fatihah : 1-7 

( الْنْمْدُ للََِِّّ رنبِّ ١بِسْمِ اللََِّّ الرَّحْْننِ الرَّحِيمِ )
الِكِ ي نوْمِ ٣( الرَّحْْننِ الرَّحِيمِ )٢الْعنالنمِين ) ( من

ينِ ) كن ننسْتنعِيُ )٤الدِِّ إِيََّّ كن ن نعْبُدُ ون (  ٥( إِيََّّ
رناطن الْمُسْتنقِيمن ) ( صِرناطن الَّذِينن  ٦اهْدِنَن الصِّ

غْضُوبِ عنلنيْهِمْ ونلَن  أننْ عنمْتن عنلن  يْهِمْ غنيِْْ الْمن
الِِّين  (٧)الضَّ  

Surah Al-Baqarah : 102 

ا  من انن ون يناطِيُ عنلنى مُلْكِ سُلنيْمن لُو الشَّ ا ت نت ْ عُوا من ونات َّب ن
رُوا يُ عنلِِّمُونن  فن يناطِين كن لنكِنَّ الشَّ انُ ون رن سُلنيْمن فن كن

يِْ ببِنابِلن  لنكن ا أنُْزلِن عنلنى الْمن من حْرن ون النَّاسن السِّ
تَّّ  دٍ حن انِ مِنْ أنحن ا يُ عنلِِّمن من ارُوتن ون من ارُوتن ون  هن

ت نعنلَّمُونن  ننةٌ فنلَن تنكْفُرْ ف ني ن ي نقُولَن إِنََّّنا نَنْنُ فِت ْ
ا   من رْءِ ونزنوْجِهِ ون رِّقُِونن بهِِ بنيْن الْمن ا يُ فن ا من هُمن مِن ْ

دٍ إِلََّ بِِِذْنِ اللََِّّ  ارِّيِنن بهِِ مِنْ أنحن هُمْ بِضن
دْ عنلِ  لنقن فنعُهُمْ ون ا ينضُرُّهُمْ ونلَن ي نن ْ عنلَّمُونن من ي نت ن مُوا ون

قٍ  لَن ا لنهُ فِ الْْخِرنةِ مِنْ خن نِ اشْتَنناهُ من لنمن
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انوُا ي نعْلنمُونن  هُمْ لنوْ كن رنوْا بهِِ أننْ فُسن ا شن لنبِئْسن من ون
ثُوبنةٌ مِنْ عِنْدِ  ١٠٢) وْا لنمن مُْ آمننُوا ونات َّقن لنوْ أننََّّ ( ون

انوُا ي نعْلنمُونن ) يٌْْ لنوْ كن (  ١٠٣اللََِّّ خن  
Surah Al-Baqarah : 255 

يُّومُ لَن تَنْخُذُهُ سِننةٌ ونلَن  ُ لَن إلِنهن إِلََّ هُون الْنْيُّ الْقن اللََّّ
نْ ذنا  ا فِ الْْنرْضِ من من اوناتِ ون من ا فِ السَّ ن نوْمٌ لنهُ من

ا بنيْن أنيْدِيهِمْ  هُ إِلََّ بِِِذْنهِِ ي نعْلنمُ من عُ عِنْدن الَّذِي ينشْفن
هُمْ ونلَن  لْفن ا خن من يْءٍ مِنْ عِلْمِهِ إِلََّ بِنا ون يطُونن بِشن يُُِ

اوناتِ ونالْْنرْضن ونلَن ي نئُودُهُ  من سِعن كُرْسِيُّهُ السَّ اءن ون شن
ا ونهُون الْعنلِيُّ الْعنظِيمُ )   (٢٥٥حِفْظُهُمن

Surah Al-Isra’ : 81-82 

انن   قن الْبناطِلُ إِنَّ الْبناطِلن كن اءن الْنْقُّ ونزنهن قُلْ جن ون
اءٌ ٨١ا )زنهُوقً  ا هُون شِفن زِّلُِ مِنن الْقُرْآنِ من نُ ن ن ( ون

اراً  سن ونرنحْْنةٌ للِْمُؤْمِنِين ونلَن ينزيِدُ الظَّالِمِين إِلََّ خن
(٨٢)  

Surah Ya Siin : 1-10  

( إنَِّكن لنمِنن  ٢( ونالْقُرْآنِ الْنْكِيمِ )١يس )
لِين ) يلن ( ت ننْزِ ٤( عنلنى صِرناطٍ مُسْتنقِيمٍ )٣الْمُرْسن

ؤُهُمْ  ٥الْعنزيِزِ الرَّحِيمِ ) ا أنُْذِرن آبِن ( لتُِ نْذِرن ق نوْمًا من
وْلُ عنلنى أنكْثنرهِِمْ ٦ف نهُمْ غنافِلُونن ) قَّ الْقن دْ حن ( لنقن

عنلْننا فِ أنعْنناقِهِمْ  ٧ف نهُمْ لَن يُ ؤْمِنُونن ) ( إِنََّ جن
حُونن  لًَ فنهِين إِلَن الْْنذْقنانِ ف نهُمْ مُقْمن (  ٨)أنغْلَن

ا  دًّ لْفِهِمْ سن مِنْ خن ا ون دًّ عنلْننا مِنْ بنيِْ أنيْدِيهِمْ سن ونجن
نناهُمْ ف نهُمْ لَن ي بُْصِرُونن ) ي ْ وناءٌ  ٩فنأنغْشن سن ( ون

ْ تُ نْذِرْهُمْ لَن يُ ؤْمِنُونن   مُْ أنمْ لَن رْتَن عنلنيْهِمْ أنأننْذن
(١٠ )  

Surah Ash-Shaffat : 1-10 

ا ) فًّ افَّاتِ صن (  ٢زَّاجِرناتِ زنجْراً )( فنال ١ونالصَّ
( رنبُّ ٤( إِنَّ إِلَننكُمْ لنوناحِدٌ )٣فنالتَّاليِناتِ ذكِْراً )

ا ونرنبُّ   ن نهُمن ا ب ني ْ من اوناتِ ونالْْنرْضِ ون من السَّ
ارقِِ ) شن نْ ينا بزِيِننةٍ ٥الْمن اءن الدُّ من ( إِنََّ زني َّنَّا السَّ

وناكِبِ ) يْطنانٍ من ٦الْكن اردٍِ ( ونحِفْظاً مِنْ كُلِّ شن
فُونن ٧) يُ قْذن لَنِ الْْنعْلنى ون عُونن إِلَن الْمن مَّ ( لَن ينسَّ

انِبٍ )  ابٌ ٨مِنْ كُلِّ جن مُْ عنذن ( دُحُوراً ونلَن
عنهُ  ٩وناصِبٌ ) ةن فنأنتْ ب ن طِفن الْنْطْفن نْ خن ( إِلََّ من

قِبٌ ) ابٌ ثَن   ( ١٠شِهن
Surah Al-Fath : 1-3  

ا ١مُبِينًا )إِنََّ ف نتنحْننا لنكن ف نتْحًا  ُ من ( ليِ نغْفِرن لنكن اللََّّ
تنهُ عنلنيْكن  يتُِمَّ نعِْمن رن ون ا تَننخَّ من من مِنْ ذننبِْكن ون دَّ ت نقن

ي نهْدِينكن صِرناطاً مُسْتنقِيمًا ) ُ ننصْراً ٢ون ي ننْصُرنكن اللََّّ ( ون
  (٣عنزيِزاً )

Surah Al-Mu’minun : 97-98 

قُلْ رنبِّ أنعُوذُ بِكن مِنْ هَننزن  يناطِيِ )ون ( ٩٧اتِ الشَّ
  ( ٩٨ونأنعُوذُ بِكن رنبِّ أننْ يُنْضُرُونِ )

Surah Al-Hasyr : 21-24 

اشِعًا   بنلٍ لنرنأنيْ تنهُ خن ا الْقُرْآنن عنلنى جن ذن لنوْ أننْ زنلْننا هن
تلِْكن الْْنمْثنالُ ننضْربُُِنا   شْينةِ اللََِّّ ون عًا مِنْ خن دِِّ مُتنصن

فن  رُونن )للِنَّاسِ لنعنلَّهُمْ ي نت ن ُ الَّذِي لَن إلِنهن ٢١كَّ ( هُون اللََّّ
ادنةِ هُون الرَّحْْننُ الرَّحِيمُ  هن إِلََّ هُون عنالَُ الْغنيْبِ ونالشَّ

لِكُ ٢٢) ُ الَّذِي لَن إلِنهن إِلََّ هُون الْمن ( هُون اللََّّ
يْمِنُ الْعنزيِزُ الْنْبَّارُ  مُ الْمُؤْمِنُ الْمُهن لَن وسُ السَّ الْقُدُّ

ا يُشْركُِونن )الْمُ  انن اللََِّّ عنمَّ ُ سُبْحن بِّّ ُ ٢٣تنكن ( هُون اللََّّ
بِِّحُ لنهُ  وِّرُِ لنهُ الْْنسْْناءُ الُْْسْنَن يُسن الْنْالِقُ الْبنارئُِ الْمُصن
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اوناتِ ونالْْنرْضِ ونهُون الْعنزيِزُ الْنْكِيمُ  من ا فِ السَّ من
(٢٤ )  

 Banyak bacaan-bacaan ruqyah 

lainnya seperti sholawat Nabi, sebagian 

bacaan yang ada dalam Ratib, dan bacaan-

bacaan tertentu lainnya. Setelah ruqyah 

selesai ada sebagian pasien yang langsung 

tertidur atau lemas saja, ada juga yang 

muntah. Ketika bangun atau sadar mereka 

para pasien akan merasakan ketenangan. 

Muhammad Chudlori tidak hanya me-ruqyah 

orang yang beragama Islam tetapi ia juga 

pernah me-ruqyah orang non muslim dan 

menurut ceritanya, pasien non muslim 

tersebut bisa sembuh lantaran ayat-ayat Al-

Qur’an dan shalawat yang ia bacakan dalam 

prosesi ruqyah atas keyakinannya. 

 
Ruqyah Sebagai Media Dakwah 

Menyebarkan Agama Islam 

 Muhammad Chudlori melalui ruqyah 

yang dilakukan juga bertujuan untuk media 

dakwah, di sinilah terjadi pemaknaan 

subyektif atas tindakan sosial dalam praktik 

ruqyah. Menurutnya, hal itu terjadi sebab 

rata-rata pasien yang datang kepadanya 

merupakan orang awam atas pemahaman 

ilmu agamanya, sehingga bermanfaat sebagai 

media dakwah menyampaikan ilmu-ilmu 

keislaman. Hal itu juga merupakan 

kesempatan baginya sebagai ladang dakwah, 

karena tidak hanya me-ruqyah saja.  

Awal mula berdakwah karena banyak 

dari pasien-pasien serta tamu-tamu yang 

meminta kepadanya  mengajarkan ilmu 

agama kepada mereka. Hingga sekarang yang 

mengaji kepadanya bukan hanya dari pasien 

saja tetapi merambah kepada keluarga-

keluarga pasien dan tetangga-tetangga desa 

pasien. Dari majelis zikir dan ilmu yang 

dilaksanakan tidak pernah mengambil tarif 

sepeserpun kepada yang hadir di majelis 

tersebut. Niatnya murni untuk menolong 

orang dan berdakwah untuk meneruskan 

perjuangan buyutnya. Sebenarnya ia menolak 

untuk megajar dikarenakan bukan lulusan 

pesantren tetapi karena mendapat amanah 

dari beberapa gurunya dari dalam dan luar 

negeri sehingga memutuskan untuk mau 

mengajar. Sebagai pegangannya surah Al-

Baqarah ayat 282 selalu digunakan sebagai 

modal berdakwah : 

يُ عنلِِّمُكُمُ اللََُّّ    ونات َّقُوا اللََّّن ون
 “ Dan Bertakwalah kalian kepada 
Allah maka Allah akan mengajarkanmu…” 

 Muhammad Chudlari percaya jika 

seseorang bertakwa kepada Allah Swt 

dengan segala ketentuannya maka Allah akan 

mengajarkan ilmu itu melalui segala 

perantaranya. Ini salah satu landasan yang 

digunakan untuk berdakwah dengan segala 

kekurangan ilmu yang dimiliki. Alasan yang 

sama juga digunakan untuk tidak menarik 

biaya ruqyah serta jama’ah yang mengikuti 

majelis zikir dan ilmu. Sebab menurutnya 

Allah Swt menanggung semua rizqi setiap 

hamba-Nya, terlebih hamba yang 

menfokuskan diri untuk beribadah kepada-

Nya.  

 Prinsip demikian itu sesuai dengan 

hadis Nabi berikut: 

مِيُّ  ث نننا ننصْرُ بْنُ عنلِيٍِّ الْنْهْضن دَّ ث نننا عنبْدُاِلله حن دَّ حن
ةن عننْ ابيِْهِ عننْ انبي  بْنُ دناوُدن عننْ عِمْرنانن ابِْنُ زنائِدن

الِدٍ الْونلِبِِّ عننْ انبي هُرنيْ رنةن قنالن ونلَن انعْلنمُهُ اِلََّ قندْ  خن
رَّغْ   ننهُ يَّن ابْنن آدنمن ت نفن ي نقُوْلُ اللهُ سُبْحن رنف نعنهُ قنال ن

دْرنكن غِنًَ ونانسُدَّ لعِِباندنتِ انمْلنْ  ْ  صن ف نقْرنكن  وناِنْ لَن
انسُدَّ ف نقْرنكن  ْ ن دْرنكن شُغْلًَ ونلَن ْتُ  صن لن  ت نفْعنلْ من
Telah menceritakan Kepada kami 

(Nashr bin Ali Jahdlami) telah menceritakan 
kepada kami (Abdullah bin Daud) dari (Imran 
bin Zaidah) dari (Ayahnya) dari (Abu Khalid 
Alwalibi) dari (Abu Hurairah) Dia berkat, 
“Saya tidak mengetahui hadis ini melainkan 
ia telah memarfu’kannya (kepada Nabi), ia 
bersabda,” Allah berfirman :“Wahai anak 
Adam, luangkanlah waktumu untuk 
beribadah kepada-KU, niscaya Aku akan 
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penuhi dadamu dengan keyakayaan (batin), 
akan Aku tutupi kemiskinanmu. Dan jika 
kamu tidak melakukannya, maka Aku akan 
masuki hatimu dengan kesibukan dan tidak 
akan Aku tutupi kemiskinanmu”20 

 Orientasi yang sama atas tujuan dan 

manfaat dari ruqyah juga disampaikan oleh 

beberapa pasien yang penulis temukan. 

Misalnya Pasien A, seorang laki-laki asal 

Sidoarjo yang ikut ruqyah karena mengalami 

fenomena yang sangat aneh yaitu tidak bisa 

duduk. Setelah beberapa tahun mencoba 

berobat ke dokter, dokter tidak dapat 

mendeteksi penyakitnya dan akhirnya 

ketemu ustadz Chudlori. Kemudian ia rutin 

ruqyah setiap sepekan sekali serta mengikuti 

kajian kitab yang diadakan oleh Muhammad 

Chudlori di rumahnya sampai menemukan 

kesembuhan.  

 Kasus yang sama juga penulis 

temukan pada Pasien B, Perempuan asal 

Mojokerto yang datang ikut ruqyah karena 

terkena penyakit di dalam perutnya yang 

tidak terdeteksi. Selain itu menurut 

pemaparannya, pasien B tersebut seringkali 

gelisah, tiba-tiba menangis dan selalu 

bermimpi aneh-aneh. Pasien B ini pernah 

masuk Rumah Sakit selama 2 bulan tetapi 

tidak ada perubahan sama sekali. Setelah 

datang ke ustadz Chudlori, kemudian 

diamati, Pasien B merupakan korban tumbal 

oleh kekasihnya yang non muslim. Pasien C, 

perempuan asal Surabaya, konon ia sering 

marah yang tidak bisa dikontrol, jika sedang 

kambuh ia teriak-teriak dan berkata kotor. 

Setelah datang melakukan ruqyah ternyata di 

dalam dirinya diduga ada benda pusaka yang 

harus dikeluarkan. Konon benda pusaka 

tersebut berasal dari bapaknya, dan setelah 

beberapa kali proses ruqyah menurut 

kisahnya sudah tidak pernah diganggu.  

Kasus berikutnya penulis temukan 

ketika interview dengan pasien D, pria asal 

kota Malang. Ia mengalami kebangkrutan 

 
20 “Portal Belajar Agama Islam,” 

https://tafsirq.com/hadits, Kumpulan Hadis (blog), 

n.d., accessed February 23, 2023. 

dalam usahanya, orangtuanya juga sakit dari 

gangguan orang-orang yang iri dengan 

kesuksesannya. Setelah di-ruqyah, yang 

dirasakan adalah ketenangan. Setelah di 

ruqyah ia di kasih amalan-amalan agar 

mempan atas gangguan orang-orang yang iri 

kepadanya. Alhamdulillah usahanya sudah 

kembali normal seperti sedia kala, bahkan 

lebih maju dari sebelumnya. Pasien D ini 

selalu ikut dalam kajian Muhammad 

Chudlori serta mengajak sanak saudaranya 

untuk mengaji kepada Muhammad Chudlori. 

Kemudian ada juga kasus yang 

dialami oleh Pasien E, seorang bayi laki-laki 

yang belum genap satu tahun yang 

merupakan tetangga dari ustadz Chudlori. 

Dari usianya masih belum genap sebulan 

sampai sekarang, jika bayi terrsebut 

menangis ditengah malam, neneknya selalu 

datang ke rumah ustadz Chudlori untuk 

meminta air syifa’. Setelah diminumkan 

konon bayi tersebut langsung tenang.  

Dalam kasus selanjutnya penulis 

interview kepada ibu dari Pasien F, seorang 

bayi belum genap usia satu tahun dari Desa 

Watesari. Di setiap malam selalu menangis 

dan panas yang tidak kunjung turun. 

Beberapa kali dibawa ke dukun desa 

setempat tetapi tidak ada hasil. Setelah 

ibunya meminta air syifa’ dari ustadz 

Chudlori konon panasnya langsung turun dan 

tidak pernah menangis kejang setiap malam. 

Terakhir, kasus yang dialami Pasien 

G, mahasiswa perempuan asal Palu, 

Sulawesi. Ketika kambuh, dia teriak-teriak 

dan mengatakan hal-hal kotor. Pasien G di-

ruqyah dengan menggunakan telepon seluler. 

Saat prosesi ruqyah, pasien G bereaksi 

dengan marah-marah dan mengucapkan hal-

hal kotor. Setelah selesai di-ruqyah dia 

muntah dan akhirnya sadar. Menurut 

penuturan Muhammad Chudlori, bahwa 

dalam diri pasien G ada sosok yang 

menjaganya berasal dari nenek dia yang 
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seorang dukun. Sehingga untuk 

menyembuhkan gejala seperti itu harus 

dilunturkan ilmu nya dan harus sering di-

ruqyah untuk bisa sembuh.  

Tujuan dari ruqyah tersebut tidak 

lepas dari pemahaman yang dimiliki oleh 

Muhammad Chudlori yang menyimpulkan 

bahwa tidak akan ada yang bisa mengalahkan 

kedahsyatan fungsi Al-Qur’an. Prinsip 

demikian itu sesuai dengan pesan Al-Qur’an 

dalam surah Yunus 57 :  

نْ   وْعِظنةٌ مِّ اۤءنتْكُمْ مَّ ا النَّاسُ قندْ جن يَّاٰني ُّهن
دُوْرَِۙ ونهُدًى وَّرنحْْنةٌ   ا فِِ الصُّ اۤءٌ لِِّمن شِفن رَّبِّكُمْ ون

 لِِّلْمُؤْمِنِيْن 
Wahai manusia! Sungguh, telah 

datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) dari 
Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang 
ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang yang beriman.  
 Jika melihat ayat tersebut dapat dapat 

dipahami ada beberapa fungsi dari Al-

Qur’an. Yang pertama mauidhah, pelajaran 

dari Allah Swt kepada seluruh manusia agar 

mencintai yang haq dan benar, serta menjauhi 

perbuatan yang bathil. Yang kedua syifa’, 
yaitu penyembuh bagi penyakit yang 

bersarang dalam dada manusia, seperti 

berbagai macam penyakit hati. Yang ketiga 

adalah huda, yaitu petunjuk ke jalan yang 

lurus yang menyelamatkan manusia dari jalan 

kesesatan.21 Dan yang terakhir adalah 

rahmat, makna Al-Qur’an sebagai rahmat 
menurut Al-Maraghi adalah bahwa mereka 

akan masuk surga dan bebas dari azab. 

Sedangkan menurut Al-Qurthubi makna 

rahmat bagi orang-orang beriman adalah 

terlepas dari kesusahan, dibersihkan dari aib, 

penghapusan dosa dan pemberian pahala oleh 

Allah kepada pembacanya.22  

 

KESIMPULAN 

 
21  Abd. Basid, Lailatul Fitriyah Hadi. Al-

Qur’an dan Pengobatan Tradisional : Studi Living 
Qur’an Pada  Masyarakat Probolinggo Jawa Timur. 
hal. 107 

Media ruqyah yang digunakan oleh 

Muhammad Chudlori melalui pembacaan 

Ayat-ayat Al-Qur’an dan shalawat memiliki 

tujuan penyembuhan atas segala macam 

penyakit yang dialami oleh pasien meskipun 

dominan pada upaya tolak sihir. Adapun 

sebagai langkah lain untuk memberikan 

pendalaman wawasan ilmu agama pasien 

yang telah dinyatakan sembuh maupun saat 

masih berada pada fase penyembuhan 

dianjurkan mengikuti kajian kitab di 

rumahnya. Fungsional instrumental dalam 

hal ini bertujuan sebagai media penyembuhan 

sekaligus media dakwah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan ayat-ayat 

Al-Qur’an selalu beriringan dengan perilaku 

sosial serta memiliki tujuan tertentu yang 

lahir dari suatu keyakinan atas keutamaan 

Al-Qur’an. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22 Dikutip dari artikel : Agy Sandi. Al-Qur’an 
Obat Penawar & Rahmat Bagi Orang Beriman. 
SentraQuran.co.id. Pada Tanggal 16 Februari 2023 

pukul 23:08 
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